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ABSTRAK

Corporate identity merupakan upaya dalam membentuk identitas suatu
perusahaan lewat rancangan komunikasi visual yang ditujukan kepada target
audience. Corporate identity terdiri dari sekumpulan elemen grafis berupa logo,
tipografi, warna, ilustrasi, dan lain sejenisnya yang diterapkan ke sejumlah media
secara konsisten sehingga tersirat value tertentu kepada audience. Corporate
identity sendiri memiliki beragam tujuan salah satunya meningkatkan citra
perusahaan menjadi lebih baik, salah satu perusahaan yang memerlukan corporate
identity dengan tujuan yang sama adalah Berita Angkasa, hal itu dikarenakan entitas
terkait belum memiliki corporate identity sehingga penerapan identitas grafisnya
berkesan tidak konsisten, berdasarkan permasalahan terkait mampu mendatangkan
respon negatif dari benak mitra usaha dan klien karena perusahaan akan dianggap
kurang konsekuen dan profesional, oleh sebab itu Berita Angkasa memutuskan
untuk merancang corporate identity melalui langkah-langkah keilmuan Desain
Komunikasi Visual sebagai bentuk solusi dari masalah yang dihadapi.

Pada perancangan karya desain ini perancang menggunakan metode
pendekatan kualitatif dengan metode pengumpulan data lapangan dan kepustakaan,
metode analisis data yang digunakan adalah SW+1H dan SWOT, teori yang
digunakan mengacu pada teori corporate identity milik David E. Carter dan
Veronica Napoles, konsep perancangan visual mengadopsi beberapa hal dari logo
sebelumnya dan mengacu pada bentuk visual yang sederhana namun berkesan
modern, karya akhir pada perancangan ini berupa corporate identity, graphic
standart manual, dan penerapan media pendukung promosi.

Kata Kunci : corporate identity, label rekaman independen, Berita Angkasa
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ABSTRACT

Corporate identity is an effort to create identity in companies in which design
visual communication used to aim at targeting audience. Corporate identity
consists of a set of graphic elements in the form of logos, typography, colors,
illustrations, and etc. These elements are applied to media accurately so that a
certain value may imply to audiences. Company identity itself, has a variety of
objectives, one of which is to improve the company's image to be better. One of the
companies that requires a corporate identity with the same goal is Berita Angkasa
Angkasa News. This entity does not have a corporate identity yet so that the
application of their graphic identity implies inconsistently. These problems may
bring negative responses from business partners and clients because they may
consider the company as less consistent and professional. Therefore, Berita
Angkasa decided to design corporate identity through scientific steps of Visual
Communication Design as a solution to the problems faced.

In the design of this design work, the designer used qualitative methods by
doing field data collection methods and study literature. The data analysis method
used is SW + 1H and SWOT, the theory used is in accordance with the theory of
corporate identity owned by David E. Carter and Veronica Napoles. The concept
of visual design adopted a number of things from the previous logo and referred to
a simple but impressive modern visual form. The final work in this design is in the
form of corporate identity, graphic standart manual, and the application of
promotional supporting media.

Keywords : corporate identity, independent records label, Berita Angkasa
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini perkembangan industri musik di Indonesia mengalami
perubahan yang cukup signifikan, hal tersebut mampu dirasakan dari
perubahan perilaku masyarakat ketika berinteraksi dengan musik. Dahulu awal
mulanya masyarakat menikmati musik lewat piringan hitam (PH) atau viny/,
kemudian berkembang ke bentuk yang lebih sederhana berupa kaset, CD,
VCD, kemudian beralih ke bentuk digital seperti MP3, nada sambung ring-
back tone atau RBT, dan yang terbaru adalah munculnya aplikasi streaming
musik online yang sangat praktis.

Menurut Theodore KS dalam bukunya Rock’n Roll Industri Musik
Indonesia: Dari Analog ke Digital menjelaskan tentang garis besar dari awal
mula perkembangan industri musik di Indonesia yang diawali dengan
masuknya peralatan studio rekaman ke Hindia Belanda pada awal abad ke-20
di mana hal tersebut memicu kegiatan rekam-merekam suara yang dilakukan
oleh sejumlah studio rekaman, salah satunya bernama The Indonesian Music
Company Limited atau disebut juga sebagai Label Irama yang didirikan oleh
Sujoso Karsono pada tahun 1951 (2013: 6-8). Studio rekaman berjasa dalam
mencetak musisi tanah air sekaligus menciptakan karya-karya musik sehingga
mampu dikonsumsi oleh masyarakat umum. Seiring berjalannya waktu industri
musik tanah air mulai berkembang yang ditandai dengan munculnya
perusahaan label rekaman yang membantu dalam aktivitas pelabelan distribusi
dan pemasaran musik.

Secara umum perusahaan label rekaman dibagi menjadi dua macam
yaitu major label dan indie label, dalam buku yang berjudul Music Records:
Indie Label karangan Idhar Resmadi memaparkan pendapatnya bahwa major
label merupakan perusahaan label rekaman yang telah menguasai sebagian
besar dari pasar industri musik, produknya dikenal sebagai produk mainstream
karena major label berorientasi pada pasar sehingga musisi yang berada di

bawah naungannya diharuskan menciptakan karya yang sesuai dengan
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keinginan pasar, di samping itu major label memiliki modal yang besar
sehingga mampu mempublikasikan dan memasarkan produknya ke mana saja,
contoh dari major label diantaranya seperti Sony BMG Music Entertainment,
Universal Music Group, Warner Music Group dan Emi Group, ke empat
raksasa tersebut dikenal secara umum dengan sebutan The Big Four.
Berdasarkan data dari Nielsen SoundScan tahun 2005 major label telah
menguasai sekitar 81,87% pasar musik global.

Menurut pendapat Idhar Resmadi dalam bukunya Music Records:
Indie Label (2017: 7-8) indie atau independen label diartikan sebagai label
rekaman yang memilih jalur bebas, memiliki karakter di mana perusahaan
memiliki sudut pandang yang berbeda seperti tidak memberi batasan dalam
berkarya bagi musisinya, eksperimental, amatir, cutting edge, dan tidak
mengikuti selera pasar. Sedangkan menurut Wendi Putranto mantan jurnalis
senior di majalah musik Rolling Stone Indonesia berpendapat dalam bukunya
Idhar Resmadi yang dikutip dari sumber aslinya yaitu majalah Rolling Stone
Indonesia dengan judul artikel “Dampak Musik Indie bagi Perkembangan
Industri Musik Indonesia”, menjelaskan bahwa perusahaan independen atau
musik indie merupakan lawan atau pembeda dari yang mainstream/arus utama
atau major label. Indie label berbasis pada gerakan Do It Your Self (DIY) yang
tercermin  pada  segala  bentuk - aktifitasnya meliputi perekaman,
mendistribusikan, hingga promosi menggunakan kemampuannya sendiri
(2017: 15). Berdasarkan data dari Nielsen Soundscan tahun 2005 indie label
hanya menguasai sekitar 18,13% dari pasar musik global, secara data meski
indie label memiliki cakupan area pasar global yang kecil namun pada
kenyataannya bisnis indie label di Indonesia masih bertahan dan jumlah dari
pelakunya sendiri pun tidak sedikit terlebih di daerah kota-kota besar, salah
satu contoh dari perusahaan label rekaman yang memilih jalur independen
adalah Berita Angkasa.

Berita Angkasa merupakan perusahaan label rekaman independen
yang didirikan pada akhir tahun 2011 dan berlokasi di Kota Jakarta, sama
seperti perusahaan label rekaman lainnya Berita Angkasa memiliki konsentrasi

pada aktivitas rekam-merekam, memproduksi, membuat konten, merilis,
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mempromosikan dan menjual karya musik dari para musisi serta membantu
dalam memberikan perlindungan hukum atas Hak Kekayaan Intelektual (HKI).
Berita Angkasa berusaha mengembangkan bisnisnya dengan merangkap
sebagai manajemen musisi serta menjual produk merchandise musik, di luar
itu semua secara proaktif Berita Angkasa berupaya untuk mencari dan menjalin
relasi bisnis dengan target audience nya yaitu perusahaan atau brand tertentu
untuk dijadikan mitra usaha atau klien, hal tersebut dilakukan sebagai salah
satu upaya untuk bertahan di tengah arus industri musik lokal dan global yang
semakin ketat persaingannya. Proses kerjasama tersebut ditentukan dengan
kegiatan presentasi yang dilakukan oleh pihak Berita Angkasa dengan
memperkenalkan identitas perusahaan beserta menjelaskan value yang dimiliki
dengan harapan memperoleh kesepakatan bisnis tertentu.

Namun dalam menjalankan kegiatan presentasinya Berita Angkasa
mengalami sejumlah permasalahan di antaranya logo yang dipakai dinilai
kurang merepresentasikan jati dirt perusahaan, di samping itu perusahaan
belum memiliki corporate identity, padahal dinamika persaingan di antara
label rekaman semakin kompetitif dan peran identitas bagi sebuah perusahaan
sangatlah penting. Sebuah perusahaan memerlukan tanda pengenal yang
berguna untuk membedakan dirinya dengan yang lain. Menurut pendapat
Swasty dalam bukunya yang berjudul Branding Memahami dan Merancang
Strategi Merek, logo merupakan atribut fisik selayaknya wajah, lewat logo
perusahaan mampu mengkomunikasikan value-nya dengan cepat, sedangkan
corporate identity merupakan wujud dari penampilan fisiknya. Adanya
identitas visual berupa logo dan corporate identity selain sebagai pembeda juga
bermanfaat untuk membentuk suatu citra tertentu (2016: 43). Menurut
pendapat Rustan dalam bukunya Mendesain Logo mengemukakan bahwa logo
menciptakan gambaran mental terhadap sebuah brand, maka bila ia terkena
masalah maka akan berdampak kepada seluruh entitas yang diwakilinya (2013:
106).

Bagi sebuah perusahaan memiliki identitas visual yang kurang
representatif dengan jati diri dan tidak memiliki corporate identity merupakan

permasalahan yang serius karena dampak yang diakibatkan terbilang besar,
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salah satunya mengurangi konsistensi desain visual yang dihasilkan sehingga
masyarakat, mitra usaha, klien, atau siapapun yang melihatnya akan
memandang perusahaan yang bersangkutan tidak profesional dan pada
akhirnya perusahaan memperoleh citra yang negatif.

Berdasarkan permasalahan di atas maka dibutuhkan solusi dengan
pendekatan Desain Komunikasi Visual berupa perancangan corporate identity
supaya perusahaan label rekaman independen Berita Angkasa memiliki
logo/corporate identity yang sesuai dengan jati diri perusahaan, memiliki
identitas visual yang konsisten dan solusi untuk meningkatkan citra positif
perusahaan sehingga membantu Berita Angkasa dalam meyakinkan mitra

usaha dan klien untuk menjalin kerjasama.

B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana merancang identitas visual Berita Angkasa yang sesuai
dengan jati diri perusahaan dan memiliki konsistensi visual sehingga terhindar

dari citra negatif dari benak mitra usaha dan klien?

C. TUJUAN PERANCANGAN
Merancang identitas visual Berita Angkasa dengan metode
pendekatan Desain Komunikasi Visual berupa perancangan corporate identity
lengkap dengan graphic standart manual beserta penerapan media pendukung
promosinya sehingga mampu meningkatkan citra positif di benak mitra usaha

dan klien.

D. BATASAN LINGKUP PERANCANGAN
Dalam perancangan corporate identity perusahaan label rekaman
independen Berita Angkasa, perancangan dibatasi kepada hal-hal yang
berkaitan dengan kebutuhan desain grafis perusahaan meliputi:
1. Merancang corporate identity perusahaan

2. Merancang graphic standart manual (GSM)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Merancang media pendukung promosi berupa pengaplikasian desain
rancangan ke beberapa media tertentu yang mendukung dalam

pembentukan citra perusahaan label rekaman Berita Angkasa.

E. MANFAAT PERANCANGAN
1. Bagi Mahasiswa

a. Tugas akhir Perancangan Corporate Identity Perusahaan Label Rekaman
Independen Berita Angkasa Jakarta, bermanfaat untuk menjadi salah satu
sumber bahan rujukan guna mendukung perancangan tugas akhir Desain
Komunikasi Visual dengan tema corporate identity yang selanjutnya.

b. Perancangan ini mampu dimanfaatkan sebagai materi pendukung
pembelajaran atau bahan studi kasus yang berkaitan dengan perancangan
corporate identity.

c¢. Umumnya selain bermanfaat untuk para mahasiswa Desain Komunikasi
Visual lainnya, secara pribadi perancangan ini juga turut memberi
manfaat dan pengaruh yang besar terhadap penulis/perancang selaku
mahasiswa tingkat akhir.

2. Bagi Institusi

a. Tugas akhir Perancangan dengan judul corporate identity perusahaan
label rekaman independen Berita Angkasa Jakarta untuk meningkatkan
citra perusahaan, mampu menjadi aset tambahan di bidang keilmuan
Desain Komunikasi Visual serta turut memajukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta sebagai lembaga pendidikan tinggi seni dan desain nasional.

3. Bagi Lembaga

a. Memperoleh corporate identity beserta graphic standart manual yang
sesuai dengan jati diri perusahaan dan membantu dalam menjaga
konsistensi identitas visual sehingga mampu memperoleh citra positif di
benak mitra usaha dan klien.

b. Memperoleh media pendukung promosi yang bermanfaat untuk
mendukung aktivitas perusahaan dalam meningkatkan citranya dibenak

mitra usaha dan klien.
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c. Memperbesar peluang dalam menjaring kerjasama bisnis dari brand dan

perusahaan tertentu untuk dijadikan mitra usaha atau klien.

F. METODE PERANCANGAN
Dalam perancangan ini akan menggunakan metode pendekatan
kualitatif yang hasilnya berupa penjelasan deskriptif, hasil yang telah diperoleh
nantinya akan dimanfaatkan sebagai materi acuan dalam perancangan
corporate identity perusahaan label rekaman independen Berita Angkasa
Jakarta untuk menigkatkan citra perusahaan. Metode perancangan yang
dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1. Lingkup Perancangan
a. Objek Perancangan: perusahaan label rekaman independen Berita
Angkasa Jakarta.
b. Waktu Penelitian Lapangan: 5 Juli 2018 hingga 31 Agustus 2018.
c. Tempat Penelitian: JI. TB Simatupang No.5A, RT.3/RW.11, Gedong,
Ps. Rebo, Kota Jakarta Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13760.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer
1) Observasi
Metode untuk memperoleh data dengan cara mengamati dan meninjau
secara langsung objek perancangan untuk memperoleh data yang
relevan.
2) Kuesioner Guide
Metode pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan ke
sejumlah orang untuk memperoleh respon yang berkaitan dengan
objek perancangan. Hasil dari kuesioner akan disajikan berupa
tanggapan dari beberapa responden beserta diagram lingkaran.
b. Data Sekunder
1) Kepustakaan
Metode untuk memperoleh data yang bersumber dari buku, majalah,
surat kabar, jurnal, dan media tekstual lain yang berkaitan dengan

perancangan.
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2) Dokumentasi
Metode untuk memperoleh data yang bersumber dari foto, video, atau

berupa catatan yang berisi data-data dari hasil peninjauan lapangan.

G. METODE ANALISIS DATA

Metode analisis data yang digunakan dalam proses perancangan
corporate identity perusahaan label rekaman independen Berita Angkasa
Jakarta adalah dengan menggunakan pendekatan metode analisis data SW+1H
dan SWOT. 5W + IH digunakan untuk menggali informasi yang berkaitan
dengan objek perancangan melalui tahapan identifikasi dari aspek What,
Where, When, Who, dan How. Untuk menganalisa desain maupun media yang
sesuai dan efektif maka teknik analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,
Opportunities, dan Threats) dengan menganalisa kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman terkait objek perancangan, maka perancang akan
memperoleh data yang bermanfaat untuk digunakan sebagai acuan dalam

menentukan media desain yang sesuai.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



I. SKEMATIKA PERANCANGAN

Latar Belakang Masalah
v
Rumusan Masalah
v

Tujuan Perancangan [«
v

Batasan Lingkup
Perancangan

v
Pengumpulan Data

A 4 A\ 4

Data Lapangan Data Kepustakaan

A

Analisis Data
v
Konsep Perancangan

v

A 4 A\ 4

Konsep Kreatif Konsep Media

\4
A

Visualisasi
2

Karya Akhir
v
Corporate Identity
v

Graphic Standart
Manual (GSM)

v

Media Pendukung
Promosi

Gambar 1.1 Tabel skema perancangan
(Sumber: Teguh Setiarso, 2018)
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